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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

Pada bagian bab ke-2 ini akan dibahas tinjauan pustaka (performance guru sertifikasi,

disiplin, motivasi, dan hasil penelitian yang relevan), kerangka berpikir, dan

hipotesis.

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka memuat pendapat-pendapat yang akan menjadi rujukan untuk

memahami dan menyelidiki masalah-masalah dalam penelitian. Tinjauan

pustaka adalah pandangan kritis terhadap penelitian-penelitian yang telah

dilakukan yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Subbab yang

akan dibahas di dalam tinjauan pustaka mengenai performance guru sertifikasi,

disiplin, dan motivasi.

1. Performance

a. Pengertian Performance

Performance berasal kata to perform yang berarti menampilkan atau

melaksanakan. Performance berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja,

pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja (Barnawi dan Arifin,

2012 :11). Menurut Ruky dalam supardi (2014 :45) performance memiliki

tiga arti yaitu: prestasi, pertunjukan dan pelaksanaan tugas. Selanjutnya
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Anwar dkk (2004:87) performance berarti unjuk kerja atau prestasi kerja

seseorang. Sedangkan pengertian performance menurut Suharsaputra

(2011: 29) performance berarti tindakan menampilkan atau melaksanakan

suatu kegiatan, oleh karena itu performance sering juga diartikan

penampilan kerja atau prilaku kerja

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat dipahami bahwa performance,

yaitu suatu wujud dari kemampuan dalam melaksanakan tugas baik secara

kualitas maupun kuantitas sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang

yang diberikan kepadanya. Performance yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah performance guru yaitu kemampuan seorang guru dalam

melaksanakan tugas pembelajaran. Salah satu tugas pembelajaran adalah

kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran. yaitu kegiatan

yang dimulai dari penyusunan suatu rencana, evaluasi pelaksanaan dan

hasil yang dicapai untuk mewujudkan tujuan yang sudah ditetapkan.

Menurut Hamalik (2002: 38) indikator performance antara lain yaitu.
1. Guru mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya
2. Guru mampu melaksanakan peran-peranannya secara berhasil
3. Guru mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan di

sekolah
4. Guru mampu melaksanakan perannya dalam proses belajar mengajar di

kelas

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat diketahui indikator performance

adalah memperbaiki tugas dan tanggung jawabnya, kemampuan dalam
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melaksanakan pembelajaran serta kemampuan bekerja untuk mencapai

tujuan. Guru seharusnya menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan

tugas dengan menerapkan metode dan model pembelajaran dengan baik

agar dapat menghindarkan rasa kebosanan dan kejenuhan siswa di dalam

kelas. Selain itu, agar mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan

seorang guru harus mampu menyusun program kerja serta memperbaiki

penampilannya supaya tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal.

Menurut Lucio dan MC Neil (1979) kriteria performance kerja guru yaitu

tuntutan yang berkaitan dengan perbaikan kompetensi guru antara lain.

1. Process ( proses)

2. Theacher characteristics (karakteristik-karakteristik guru)

3. Production and behavior of student (hasil/ produksi yaitu perbaikan

perilaku siswa)

Dari uraian di atas dapat diketahui kriteria performance kerja guru yang

berkaitan dengan perbaikan kompetensi guru yaitu proses pembelajaran,

karakteristik masing-masing guru dan perbaikan perilaku siswa sebagai

hasil dari performance guru yang baik. Seorang guru yang mempunyai

performance yang baik diharapkan mampu mewujudkan pembelajaran

berjalan dengan optimal.
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Salah satu cara untuk melihat baik atau tidaknya performance guru adalah

dengan melihat dari hasil proses penilaian. Apabila performance guru telah

tercapai atau bahkan melebihi standar yang telah ditetapkan maka dapat

dikatakan bahwasannya performance guru tersebut baik. Akan tetapi,

apabila performance guru tidak mencapai standar yang telah ditetapkan

maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya performance guru tersebut

adalah buruk.

b. Penilaian Performance (Performance Assesment)

Menurut Suharsaputra dalam Barnawi dan Arifin ( 2012: 25) penilaian

performance merupakan suatu kegiatan guna menilai perilaku pegawai

dalam pekerjaanya baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Berdasarkan

pendapat yang telah diuraikan di atas maka dapat dipahami bahwasannya

yang dimaksud dengan penilaian performance adalah suatu kegiatan guna

menilai perilaku pegawai secara kualitatif dan secara kuantitatif. Penilaian

secara kualitatif yaitu kegiatan penilaian dilakukan dengan tidak hanya

dilihat dengan suatu hal yang berhubungan dengan guru. Sementara itu,

penilaian secara kuantitatif adalah mengukur kemampuan guru hanya

dengan suatu contohnya data atau tes. Penilaian kinerja yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah penilaian performance guru setifikasi. yaitu

penentuan derajat dari tiap butir kegiatan tugas utama guru berdasarkan

tolak ukur yang telah ditetapkan penyelenggara pendidikan di sekolah

dalam rangka pembinaan karir kepangkatan dan jabatannya.
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Penilaian performance pada guru menjadi sangat penting dikarenakan

penilaian ini dapat dijadikan sebagai salah satu langkah evaluasi untuk

melihat baik atau buruknya penampilan guru, karena di dalam penilaian

performance akan dibahas dan dikoreksi semua hal yang menyangkut

penampilan, pelaksanaan tugas dan kewajiban yang telah diberikan kepada

guru.

Menurut Mulyasa (2007: 157) menjelaskan tentang manfaat penilaian

tenaga pendidikan sebagai berikut

“Penilaian tenaga pendidikan biasanya difokuskan pada prestasi individu,
dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak hanya
penting bagi sekolah, tetapi juga penting bagi tenaga kependidikan yang
bersangkutan. Bagi para tenaga kependidikan, penilaian berguna sebagai
umpan balik terhadap berbagai hal, kemampuan, ketelitian, kekurangan dan
potensi yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur,
rencana, dan pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil penilaian prestasi
tenaga kependidikan sangat penting dalam mengambil keputusan berbagai
hal, seperti identifikasi kebutuhan program sekolah, penerimaan,
pemilihan, pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan dan aspek
lain dari keseluruhan proses pengembangan sumber daya manusia secara
keseluruhan”.

Dari uraian pendapat diatas dapat diketahui tentang manfaat-manfaat

penilaian tenaga pendidikan yaitu antara lain selain penting bagi sekolah

tetapi semua pihak yang ingin mewujudkan tujuan pendidikan akan

tercapai secara optimal. Pihak-pihak yang akan mendapatkan manfaat dari

penilaian ini diantaranya adalah bagi sekolah tersebut dan tenaga pendidik

itu sendiri sebagai umpan balik terhadap berbagai hal yaitu untuk melihat
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kemampuan, ketelitian, kekurangan dan potensi yang pada gilirannya

bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan pengembangan

karir. Sedangkan bagi sekolah, hasil penilaian prestasi tenaga kependidikan

sangat penting dalam mengambil keputusan.

c. Sertifikasi Guru

Sertifikasi guru adalah proses untuk memberikan sertifikat kepada guru

yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi

(Kunandar, 2009: 79). Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui

bahwa sertifikasi profesi guru adalah proses untuk memberikan sertifikat

kepada guru yang telah memenuhi standar kualifikasi yang ditentukan oleh

pemerintah yang dalam hal ini terkait tugas Dinas Pendidikan dalam

mencetak guru yang profesional dan berkompeten. Sertifikasi yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah sertifikasi guru. Sertifikasi guru

adalah proses pemberian sertifikat kepada guru yang memiliki kualifikasi

akademik, kemampuan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta

melaksanakan beban kerja sekurang-kurangnya 24 jam perminggu.

2. Dis ip l in

a. Pengertian Disiplin

Menurut Sutrisno (2009: 86) disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap

hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan
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perusahaan. Sulistiyani dan Rosidah ( 2009: 290) menyatakan disiplin

adalah bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan

menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam sebuah organisasi.

Menurut menurut Barnawi dan Arifin (2012; 112) bahwa yang dimaksud

disiplin adalah kepatuhan atau tindakan menertibkan orang-orang pada

suatu organisasi agar sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Menurut Singodimedjo dalam (Sutrisno 2009: 86) menyatakan disiplin

adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan

menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Sedangkan

menurut The Liang Gie dalam Saondi dan Suherman (2010: 40) disiplin

adalah suatu keadaan tertib di mana orang yang tergabung dalam suatu

organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa

senang.

Berdasarkan beberapa pendapat yang diuraikan di atas dapat diketahui

bahwasannya yang dimaksud dengan disiplin adalah sikap kesiapsediaan

seseorang untuk mematuhi dan menjalankan pekerjaan sesuai dengan

norma-norma dan peraturan yang telah berlaku, disiplin yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah disiplin guru dalam mematuhi peraturan yang

berlaku dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Salah satu ciri

seorang guru memiliki rasa disiplin adalah taat terhadap aturan yang

berlaku disekolah. Dengan sifat displin guru diharapkan peraturan sekolah
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akan dipatuhi dengan tertib.

Disiplin kerja dilingkungkan sekolah memiliki tujuan yang berpengaruh

langsung besar terhadap mutu pendidikan. Depdikbud dalam Barnawi dan

Arifin ( 2012: 112) menyatakan tujuan disiplin yaitu.

1. Agar terlaksananya kurikulum secara baik yang menunjang
peningkatan mutu pendidikan

2. Agar kepala sekolah dapat menciptakan suasana kerja yang
menggairahkan bagi seluruh peserta warga sekolah

3. Agar guru dapat melaksanakan proses belajar mengajar seoptimal
mungkin dengan semua sumber yang ada di sekolah dan luar sekolah

4. Agar tercipta kerja sama yang erat antara sekolah dan orang tua serta
sekolah dengan masyarakat untuk mengemban tugas pendidikan.

b. Macam-macam Disiplin

Menurut Oteng Sutrisno dalam (Barnawi dan Arifin 2012: 113) apabila

dilihat dari sifatnya, disiplin dapat dibagi menjadi 2 yaitu disiplin positif

dan disiplin negatif.

1) Disiplin positif
Displin positif merupakan suatu sikap dan iklim organisasi yang setiap
anggotanya mematuhi peraturan-peraturan organisasi atas kemauanya
sendiri.

2) Disiplin negatif
Maksud dari disiplin negatif disini adalah suatu keadaan disiplin yang
menggunakan hukuman atau ancaman untuk membuat orang-orang
mematuhi perintah dan mengikuti peraturan hukuman.

Berdasarkan uraian di atas dapat difahami disiplin dapat timbul dari dalam

diri seseorang karena atas keinginannya sendiri bukan dari paksaan

peraturan yang menimbulkan disiplin positif dan disiplin dapat timbul dari
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hukuman atau ancaman kepada guru atau karyawan atau yang biasa disebut

dengan disiplin negatif.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin

Singodimedjo dalam Sutrisno ( 2009: 89) menyatakan ada tujuh faktor

eksternal yang dapat mempengaruhi kedisiplinan yaitu sebagai berikut.

1) Besar kecilnya kompensasi.
2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan.
3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat jadi pegangan.
4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.
5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan.
6) Ada tidaknya perhatian kepada karyawan.
7) Diciptakannya kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya

disiplin.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwasannya bukan hanya

faktor internal dalam diri seseorang saja yang dapat mempengaruhi

kedisiplinan, akan tetapi faktor eksternal juga dapat mempengaruhi

kedisiplinan sesorang, tidak dapat dipungkiri bahwasannya imbalan,

keteladanan, aturan, pengawasan, dan perhatian secara tidak langsung

dapat mempengaruhinya.

3. Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan

suatu tindakan atau tidak pada hakekatnya ada secara internal dan eksternal
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yang dapat positif atau negatif untuk mengarahkannnya sangat bergantung

kepada ketangguhan sang manajer (Ardana, dkk, 2012: 193). Menurut

kurniadi dan Machali ( 2012: 331-332) motivasi merupakan suatu kekuatan

(power), tenaga (force), daya (energy); atau suatu keadaan yang kompleks

(a complex state) dan kesiapsediaan (preparatory set) dalam diri individu

(organisme) untuk bergerak (to move, motion,, motive) kearah tujuan

tertentu, baik disadari maupun tidak. Sedangkan menurut Gitosudarmo

dalam Sutrisno ( 2009: 109) motivasi adalah suatu faktor yang mendorong

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu

motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku

seseorang.

Menurut Supardi (2014: 48) motivasi dapat diartikan sebagai suatu usaha

untuk menimbulkan dorongan untuk melakukan suatu tugas. Hasibuan

dalam (Sutrisno 2009: 110) motif adalah suatu rangsang keinginan dan

daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motif

mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Menurut Makmun dalam

(Kurniadi dan Machali 2012: 332) menyatakan Motivasi adalah suatu

kekuatan yang terpengaruh oleh faktor lain, seperti pengalaman masa lalu,

taraf intelegensi, kemampuan fisik, situasi lingkungan, cita-cita hidup, dan

sebagainya.
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas dapat

dipahami bahwasannya yang dimaksud dengan motivasi adalah faktor yang

mampu mendorong sesorang untuk melakukan suatu tujuan tertentu yang

ingin dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi, baik

dorongan yang timbul dari internal dirinya maupun dari orang lain.

Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi guru. Salah

satu motivasi yang mengakibatkan guru terdorong untuk semangat

mengajar adalah motivasi yang berasal dari internal atau dalam dirinya.

motivasi yang berasal dari dalam diri biasanya bersifat lebih kekal. Seorang

guru yang mempunyai motivasi yang berasal dari dalam dirinya diharapkan

akan lebih semangat dalam proses pembelajaran di kelas.

Menurut Fathurrohman dan Suryana ( 2012 : 53) Motivasi merupakan

unsur psikologi bagi seorang guru dalam rangka untuk keberhasilan dalam

mengajar. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwasannya guru yang

memiliki motivasi mengajar yang tinggi akan dapat mendukung

tercapainya tujuan pendidikan. Dengan kata lain guru yang mempunyai

motivasi mengajar akan semakin mudah untuk berhasil dalam mengajar.

Menurut Robbins dalam Supardi (2012 : 47) performance merupakan

fungsi dari interaksi dari interaksi antara ability (kemampuan dasar) dan

motivation yaitu P = A x M (Performance = Ability x motivation.) Menurut

teori tersebut performance dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu kemampuan
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dasar dan motivasi. Teori tersebut menunjukkan bahwa orang yang

memiliki kemampuan dasar tinggi tetapi memiliki motivasi yang rendah

akan menghasilkan kinerja yang rendah, demikian pula sebaliknya.

b. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Motivasi seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor individu dan

organisasi. Menurut Gomes yang termasuk dalam faktor individu dan

organisasi yaitu sebagai berikut.

1) Faktor individu yang mempengaruhinya adalah kebutuhan-kebutuhan
(Needs), tujuan-tujuan (Goals), sikap-sikap (Attitudes), dan
kemampuan-kemampuan (Abilities).

2) Faktor organisasi yang mempengaruhinya adalah pembayaran atau gaji
(Pay), keamanan pekerjaan (Job Security), sesama pekerja (Co-
Workers), pengawasan (Supervision), pujian (Praise), dan pekerjaan
itu sendiri (Job Itself). (Wahyudi, 2012: 103)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui faktor-faktor yang

mempengaruhi seseorang ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor individu

dan organisasi yang merupakan dorongan seseorang baik yang datang dari

dalam dirinya sendiri ataupun dari luar seperti gaji, keamanan pekerjaan,

sesama pekerja, pengawasan, pujian, dan pekerjaan itu sendiri. Hal tersebut

dikarenakan sangat berhubungan dengan suatu keadaan seseorang yang

menimbulkan motif/dorongan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan.

Sedangkan menurut Manullang dalam Wahyudi ( 2012: 103) faktor yang

dapat membedakan tingkat motivasi seseorang yaitu sebagai berikut.
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1) Faktor isi pekerjaan, yaitu seperti prestasi kerja, pekerjaan itu sendiri,

tanggung jawab, kemajuan/pengembangan potensi diri, dan

kemampuan

2) Faktor penyehat yaitu seperti gaji/upah, kondisi kerja, kebijakan dan

administrasi, hubungan antar pribadi, dan teknik supervisi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami motivasi seseorang untuk

melakukan suatu kegiatan juga memiliki tingkatan tertentu seperti paparan

pendapat di atas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi adalah

faktor isi pekerjaan dan faktor penyehat. Apabila faktor isi pekerjaan dan

faktor penyehatnya baik dan terpenuhi maka diharapkan hasil dari suatu

pekerjaan akan baik pula.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Tabel 4. Hasil Penelitian yang Relevan
No Nama Judul Skripsi Kesimpulan
1. Agus

Krismor
o
K740818
9

Pengaruh Persepsi
Guru Tentang
Kepemimpinan
Kepala Sekolah,
Disiplin Kerja
Guru, Dan
Komunikasi
Antar Guru
Terhadap
Performance
Guru SMP Sub
Rayon 06 Kendal

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh
yang signifikan persepsi guru tentang
kepemimpinan kepala sekolah, disiplin
kerja guru, dan komunikasi antar guru
terhadap performance guru SMP sub rayon
06 Kendal secara simultan dengan hasil uji
F dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 <
0,05. (2) Hasil pengujian paramater
penduga diperoleh hasil bahwa: (a)
Terdapat pengaruh yang signifikan
persepsi guru tentang kepemimpinan
kepala sekolah terhadap performance guru
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SMP sub rayon 06 Kendal, dengan hasil uji
t 2,682 dan nilai probabilitas < 0,05; (b)
Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin
kerja guru terhadap performance guru
SMP sub rayon 06 Kendal dengan hasil uji
t sebesar 3,384 dengan nilai probabilitas <
0,05; (c) Terdapat pengaruh yang
signifikan komunikasi antar guru terhadap
performance guru SMP sub rayon 06
Kendal dengan hasil uji t 2,885 dan nilai
probabilitas < 0,05. (3) Hasil uji asumsi
klasik menunjukkan bahwa model regresi
tidak mengalami bias atau masalah asumsi
klasik (normalitas, autokorelasi,
multikolinieritas, linieritas, dan
heteroskedastisitas) sehingga dapat
dinyatakan BLUE (Best, Linier, Unbiased,
Estimator). (4) Hasil analisis menunjukan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini
terbukti, baik secara simultan atau secara
parsial (individu) ketiga variabel bebas
yang diteliti dalam penelitian ini
berpengaruh terhadap performance guru
SMP sub rayon 06 Kendal (Y).

2. Nunung
Ristiana
Nim.
C2a0082
20

Pengaruh
kompensasi,
lingkungan kerja
dan motivasi
kerja terhadap
performance
Guru tidak tetap
(GTT) (studi pada
sd/mi kabupaten
kudus)

Berdasarkan hasil perhitungan data dan
analisis yang digunakan, diperoleh
persamaan regresi yaitu: Y = 0, 194 X1 +
0, 179 X2 + 0, 338 X3 Dengan
menggunakan metode analisis regresi,
dapat disimpulkan bahwa variable
kompensasi (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap performance GTT.
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa kompensasi
memiliki pengaruh terhadap performance
GTT dapat diterima (Hipotesis 1 diterima).
Selain itu, terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Lingkungan
kerja (X2) terhadap performance guru
tidak tetap. Secara simultan lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap performance GTT. Ada juga
pengaruh positif dan signifikan antara
variable motivasi kerja (X3) terhadap

Tabel 4 (lanjutan)
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performance GTT. Secara simultan
motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap performance GTT
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa kompensasi,
lingkungan kerja, dan Motivasi Kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap
performance Guru Tidak Tetap di tingkat
SD/MI kabupaten Kudus.

3. Maslan
Banni
Fak.
Ekonomi
Universit
asMulaw
arman

Pengaruh disiplin
dan motivasi
terhadap
performance
pegawai PT. PLN
(persero) wilayah
Kalimantan
Timur area
Samarinda

Ada pengaruh disiplin dan motivasi
terhadap performance, diperoleh
Fhitung119,983 > Ftabel 3,1588 dengan
tingkat signifikan α = 0,05 >0,000. Maka
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan
H1diterima, artinya variabel disiplindan
motivasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai PT PLN (Persero) Wilayah
KalimantanTimur Area Samarinda.

C. Kerangka Pikir

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas

(independen) dan satu variabel terikat (dependen). Masing-masing variabel

bebas adalah disiplin (X1), motivasi (X2), serta satu variabel terikat yaitu

performance (Y). Performance guru adalah kemampuan seorang guru dalam

melaksanakan tugas pembelajaran. Performance guru dikatakan baik

bergantung pada berjalannya tanggung jawab proses pembelajaran, pelaksanaan

peran, usaha dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pengembangan peran

guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Performance guru yang baik

adalah suatu modal awal yang dapat mewujudkan tujuan pendidikan.

Tabel 4 (lanjutan)
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah disiplin yaitu sikap

kesiapsediaan seseorang untuk mematuhi dan menjalankan norma-norma dan

peraturan yang telah berlaku. Indikator disiplin kerja diantaranya adalah

disiplin dalam melaksanaka tugas, disiplin dalam berpakaian dan penampilan

dan disiplin dalam tugas lain di sekolah. Kedisiplinan guru dapat mendukung

performance dalam pendidikan. Performance yang baik tidak akan lepas dari

disiplin yang baik. Kedisiplinan akan sangat dapat mendukung terwujudnya

performance guru yang baik pula.

Faktor lain yang mempengaruhi performance adalah motivasi guru. Hal ini

dikarenakan motivasi mampu mendorong sesorang untuk melakukan suatu

tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam organisasi. Faktor-faktor yang dapat

menimbulkan motivasi adalah pendapatan, keamanan, kesejahteraan,

penghargaan, pengakuan dan bersosialisasi dengan masyarakat. Jika kebutuhan

tersebut telah terpenuhi maka guru akan terdorong untuk bekerja. Guru yang

termotivasi akan mempunyai tanggung jawab yang tinggi untuk bekerja dan

sebaik mungkin akan berusaha mengerahkan segenap kemampuan dan

keterampilan guna untuk mencapai prestasi yang optimal. Pada umumnya

performance yang tinggi dihubungkan dengan motivasi yang tinggi.

Sebaliknya, motivasi yang rendah dihubungkan dengan performance yang

rendah. Performance seseorang terkadang tidak berhubungan dengan

kompetensi yang dimiliki, karena terdapat faktor diri dan lingkungan kerja yang

mempengaruhi Performance.
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Performance yang tinggi adalah fungsi dan interaksi antara disiplin dan

motivasi yang tinggi. Dapat dipahami untuk memperjelas pengaruh disiplin,

dan motivasi terhadap kinerja guru dapat dilihat pada paradigma berikut.

Gambar 1. Kerangka Pikir Disiplin (X1), dan Motivasi (X2) terhadap
Performance Guru (Y)

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir dan landasan teori di atas, maka dapat dirumuskan

rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah.

1. Ada pengaruh disiplin terhadap performance pada guru SMP Kecamatan

Kotagajah tahun pelajaran 2014 / 2015.

2. Ada pengaruh motivasi terhadap performance pada guru SMP Kecamatan

Kotagajah tahun pelajaran 2014 / 2015.

3. Ada pengaruh disiplin, dan motivasi terhadap performance pada guru SMP

Kecamatan Kotagajah tahun pelajaran 2014 / 2015.

Displin
(X1)

Motivasi
(X2)

Performance
Guru
(Y)


